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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhirnya dibacakan oleh Bung 
Karno merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Pada abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi 
bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, 
dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor 
penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Hai, Teman-Teman Hebat.
Kalian pernah membantu ibu membuat kue bukan? 
Kalau iya, kalian sama, seperti Wobi si walabi kecil. 

Dalam buku ini, Wobi ikut membantu ibu membuat eurimoo. 
Itu adalah kue tradisional Timika, Papua. Namun, membuat 
eurimoo ternyata tidak semudah yang dibayangkan Wobi. 

Apa sebenarnya yang terjadi? Dapatkah Wobi mengatasi 
kesulitannya? Jawabannya bisa kalian dapatkan dalam 
buku ini.

Banten, Juli 2023
Penulis
 



Mama akan membuat eurimoo.
Wobi ingin membuat juga.
Apa Wobi bisa?
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Mama menyiapkan baskom besar.
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Wobi pakai baskom kecil saja.
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Mama mengupas pisang kepok.
Wobi juga bisa.
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Ada pisang hijau dan pisang kuning.
Wobi tahu mana pisang yang matang.
Pisang matang berwarna kuning.
Baiklah, Wobi akan mengupasnya. 
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Selanjutnya apa, ya?
Oh, pisang dihaluskan.
Lalu, dicampur sagu sampai adonan tidak 
lengket. 
Wobi juga bisa.
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Namun, adonan Wobi masih lengket. 
Tambah sagu lagi. 

Aduh, masih lengket.
Tambah sagu sedikit lagi.
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Apa adonan Wobi sudah bagus?
Mama mengatakan, iya. 
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Hore!
Sekarang, Wobi bisa membuat bola-bolanya.
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Mama menyiapkan panci dan kompor. 
Wobi juga punya panci dan kompor.
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Ini dia!
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Panci diisi air.
Letakkan di atas kompor. 
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Nah, begini. 
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Air di panci mama sudah mendidih.
Namun, air di panci Wobi belum.
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Tentu saja.
Kompor Wobi tidak ada apinya.
Api membuat panci panas.
Panas membuat air mendidih.
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Jadi, harus diapakan eurimoo ini?
Bagaimana kalau direbus di panci mama saja?
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Lihat, semua eurimoo tenggelam.
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Sekarang eurimoo sudah mengambang.
Itu tandanya sudah matang.
Mama mengangkatnya dengan saringan.
Setelah itu, menggulingkannya ke atas 
kelapa parut. 
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Wobi juga bisa.
Aduh!
Eurimoo itu ternyata panas.
Pakai sendok saja.
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Mama menyusun eurimoo di atas piring.
Wobi juga bisa. 
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Lihat!
Eurimoo ini banyak sekali. 
Wobi ingin membaginya 
dengan teman-teman.
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Sekarang semua bisa menikmati eurimoo.
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Wobi juga bisa.
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Wobi melihat Mama membuat eurimoo. 
Wobi jadi ingin membuat juga. 

Mama menyiapkan bahan dan peralatan 
memasak. Wobi menyiapkan juga. 
Pokoknya, Wobi yakin pasti bisa. 


